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STRATEGI MANAJEMEN KOMUNIKASI RADIO DIS 93,50 FM TEBING 

TINGGI DALAM MEMENUHI KEPUASAN PENDENGAR 
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1903110054 

ABSTRAK 

Manajemen komunikasi adalah kombinasi antara ilmu komunikasi dengan teori 

manajemen yang diterapkan dalam banyak konteks komunikasi yang berbeda. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menjelaskan strategi manajemen 

komunikasi Radio Dis 93,50 Fm dalam memenuhi kepuasan pendengar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini menggunakan analisis data dari berbagai macam sumber, 

yaitu observasi, wawancara yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan dan 

kemudian didokumentasikan secara pribadi melalui gambar dan foto. Adapun 

tahapan dalam proses analisa data yaitu penyeleksian data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah 

Radio Dis Fm masi menjadi pilihan masyarakat Kota Tebing Tinggi untuk 

mendapatkan informasi seputar berita terbaru, harga bahan pangan, pendidikan, 

hiburan, dll. Kesimpulan dari penelitian ini ialah menerapkan strategi manajemen 

penyiaran untuk memperoleh sumber penunjang hidupnya sebagai media. 

 

Kata Kunci : Manajemen Komunikasi, Radio DIS 93,50 FM Tebing Tinggi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari dapat dikatakan bahwa pada dasarnya 

seseorang akan melakukan interaksi dengan orang lain, sebagai konsekuensi 

keberadaanya sebagai manusia yang hidup dalam lingkungan sosial. Interaksi 

yang dilakukan itu membutuhkan media atau sarana sebagai alat yang dapat 

membantu dalam interaksinya. Sarana yang biasa paling mudah dilakukan adalah 

komunikasi, karena dengan komunikasi interaksi dapat berjalan dengan lancar. 

Hal ini dapat dipahami karena pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi dapat 

mengungkapkan harapan, ide, gagasan, dan keinginan masing-masing melalui 

komunikasi. Media sesungguhnya berada ditengah realitas sosial yang sarat 

dengan berbagai kepentingan, konflik dan fakta yang kompleks dan beragam. 

Manusia yang hidup ditengah masyarakat sosial harus terus mencari dan 

menyebarkan sebuah informasi terbaru. Media adalah alat atau sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak 

(Cangara, 2011 : 125). 

Saluran media terbagi atas media cetak (majalah dan surat kabar), media 

elektronik (televisi dan radio) dan media online (internet). Masing-masing jenis 

media ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, penyebabnya 

adalah sifat fisik masing-masing jenis media tersebut. Sifat dari media cetak yaitu 

dapat dibaca dimana dan kapan saja, dapat dibaca berulang- ulang, daya rangsang 

rendah, pengolahan bias mekanik dan bias elektrik, biaya relative rendah, dan 

jangkauan terbatas. Kelebihan dan kekurangan sifat televise yaitu dapat didengar 
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dan dilihat bila ada siaran, dapat dilihat dan didengar kembali bila diputar 

kembali, daya rangsang sangat tinggi, elektris sangat mahal dan daya jangkauan 

besar. Sifat radio yaitu dapat didengar bila siaran, dapat didengar kembali bila 

diputar kembali, daya rangsang rendah, elektris, relative, relative murah dan 

jangkauan besar (Morrisan, 2008 : 11). 

Untuk menggunakan media yang di inginkan biasanya dibutuhkan 

komunikasi yang baik agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 

Salah satu yang menjadi saluran komunikasi dalam penyampaian pesan adalah 

radio. Radio merupakan teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal 

dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (Syamsul, 2009 : 12). Radio 

merupakan salah satu media komunikasi sebagai unsur dari proses komunikasi, 

dalam hal ini sebagai media massa, radio mempunyai sifat khas yang dapat 

menjadi kelebihan dan keunggulan dalam menyampaikan pesan kepada 

masyarakat. Radio bersifat auditif terbatas pada suara atau bunyi yang menerpa 

pada indra. Karenanya tidak menuntut khalayak memiliki kemampuan membaca, 

tidak menuntut kemampuan melihat, melainkan hanya kemampuan untuk 

mendengarkan. Begitu sederhananya untuk menikmati sajian radio. Karakteristik 

media radio itu menguntungkan. 

Menurut Riswandi (2009 : 1) penyiara radio adalah media komunikasi 

massa dengan yang menyalurkan gagasan informasi dalam bentuk suara secara 

umum dan terbuka, berupa program yang teratur dan berkesinambungan. 

Radio berasal dari kata radios yang berarti benda-benda elektronika yang 

meciptakan suara untuk berkomunikasi. Radio merupakan alat menyampaikan 

informasi dengan memanfaatkan adanya gelombang elektromagnetik. Radio 
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memiliki sifat dan ciri yang berbeda dengan media massa lainnya, berbeda karena 

radio bersifat audial. Penyampaian pesan melalui radio menggunakan lisan atau 

kata-kata, daya ikat untuk melancarkan pesan ini penting, artinya dalam proses 

komunikasi, terutama melalui media massa, disebabkan sifatnya yang satu arah 

(one way traffic communication). Komunikasi hanya dari komunikator kepada 

komunikan. Komunikator tidak mengetahui tanggapan komunikan (Han & 

goleman, daniel; boyatzis, Richard; Mckee, 2019). 

Radio salah satu media komunikasi, yang pernah menjadi primadona 

ditengah masyarakat, namun seiring pesatnya perkembangan teknologi, radio 

menjadi berkurang daya tariknya. Hal ini dikarenakan munculnya media baru dan 

tingginya persaingan media dalam mempertahankan popularitas masing- masing. 

Dimana radio yang bertahan saat ini adalah radio yang mampu melawan 

persaingan ataupun memiliki managemen/strategi untuk tetap mempertahankan 

pendengarnya. Dengan demikian maka untuk tetap berada ditengah-tengah 

masyarakat maka Radio memiliki manajemen komunikasi agar mampu 

mempertahankan pendengarnya. Radio merupakan media komunikasi sebagai 

salah satu unsur komunikasi, dalam hal ini sebagai media massa, radio memiliki 

ciri khas yang dapat menjadi kelebihan dan kelebihan dalam menyampaikan 

pesan kepada masyarakat. Tidak menuntut penonton memiliki kemampuan 

membaca dan melihat, tetapi hanya kemampuan mendengarkan, sehingga menjadi 

penyiar harus mampu menarik perhatian hanya melalui suara. Sangat mudah 

untuk menikmati acara radio. 

Kota Tebing Tinggi ialah salah satu kota atau kota madya yang menjadi 

bagian Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Letak geografis Kota Tebing Tinggi 
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berada ditengahtengah kabupaten Serdang Bedagai, dimana dengan luas wilayah 

38,44km2 dan pada tahun 2020 saja sudah memiliki penduduk yang sudah 

mencapai 172.838 jiwa, dengan kepadatan 4.496 jiwa/km2. Dulunya di Kota 

Tebing Tinggi saja terdapat empat jenis saluran radio antara lain Alnoria AM, 

RCTI AM, DIS FM, dan YASAKA FM. Namun, dari keempat saluran radio 

sebelumnya saat ini yang tersisa adalah radio DIS 93,5 FM. Radio Deli Indah 

Swararia (DIS 93,5 FM) berdiri sejak 23 agustus 1995 sampai saat ini, dan DIS 

FM saat ini adalah radio yang masih bertahan di Kota Tebing Tinggi, dengan 

segmen pendengar berbagai dari lapisan masyarakat, baik dari pelajar, 

mahasiswa, dan orang tua tanpa adanya keterbatasan antara laki-laki dan 

perempuan dan semua tanpa menghilangkan ciri khas masyarakat Tebing Tinggi. 

Sehingga masih tetap eksis sampai saat ini karena merangkul semua kalangan 

dengan penyajian informasi dan penyiar yang berupaya keras menarik perhatian 

pendengar. 

Saat ini, Radio DIS FM masih menjadi pilihan masyarakat Tebing Tinggi 

untuk mendapat informasi seputar berita terbaru, harga bahan pangan, pendidikan, 

hiburan, dll. Maka dengan inilah sebagian cara radio DIS 93,5 FM dalam 

membangun manajemen komunikasi yang lebih baik lagi kepada pendengarnya, 

dengan berbagai alasan tentu melatarbelakanginya, namun tujuan utamanya 

adalah agar pendengar mendapat informasi yang akurat dan aktual, serta radio 

DIS FM tetap menjadi media pilihan yang terlestarikan ditengah-tengah 

masyarakat. Jika radio DIS FM tak mampu mempertahankan kedudukannya 

sebagai media yang saat ini tumbuh ditengah masyarakat Tebing Tinggi maka tak 

menutup kemungkinan untuk waktu kedepannya radio bisa tenggelam dengan 
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perkembangan media-media baru yang nanti nya lebih unggul karena dapat 

diakses berupa audiovisual. 

Tentunya perkembangan media juga memberikan ancaman kepada radio, 

terkhusus DIS FM Tebing Tinggi yang kini menjadi radio satu-satunya di Tebing 

Tinggi. Sebagai salah satu radio yang bertahan saat ini, DIS 93,5 FM tentu belum 

mencapai titik kepuasan. Bertahan sampai titik inipun akan memberikan pacuan 

untuk lebih baik lagi, dengan persaingan industri media yang terus berkembang 

dan memberikan pelayanan terbaik dan termudah dan masyarakatpun tentu 

memilih media yang sangat instan dan terbaik. Maka dengan perkembangan 

industri mediapun radio bisa mengambil kesempatan untuk menyelamatkan diri 

dengan cara memanfaatkan media-media yang ada untuk tetap mengupdate 

informasi dan kegiatan, maka sangat diperlukan managemen komunikasi dari para 

penyiar dalam mempertahankan pendengarnya (Damanik dkk., 2022). 

Pesatnya pertumbuhan internet menjadi pesaing berat bagi pemilik dan 

pengelola stasiun radio. Pengelola radio siaran dituntut untuk lebih kreatif dan 

inovatif menarik minat pendengarnya. Karena jika kalah bersaing, eksistensi 

radio akan tersisihkan karena dikalahkan oleh media internet. Radio 

dituntut mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, khususnya internet. 

Kalau tidak, radio akan kalah bersaing dan mati secara perlahan-lahan. 

Manajemen radio harus terus dibenahi demi kelangsungan hidup radio siaran dan 

memiliki strategi dalam menghadapi persaingan dengan media sosial lainnya. 

Masyarakat sekarang ini dengan mudah mendapatkan informasi dan hiburan 

ataupun lagulagu dari dunia maya atau internet. Seperti dari Instagram, Line, 

Youtube, Twitter, Facebook dan media sosial lainnya (Nasution, 2018). 
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Untuk mendukung dan membuka puncak terbaik, setiap permasalahan di 

ruang industri harus dilakukan sesuai dengan tingkatan dalam ilmu komunikasi 

yang telah disesuaikan dengan standar kinerja masing-masing bagan manajemen 

di perusahaan. Berkaitan dengan proses strategi industri radio dalam menghadapi 

persaingan industri media dengan membangun program-program siaran yang 

menjadi tujuan kemajuan peningkatan, sekarang ini semakin pesatnya 

perkembangan industri membuat persaingan semakin keras, dimana Radio 

dituntut semakin aktif dan kreatif membentuk setiap program-program yang akan 

disajikan sehingga tidak akan terkalahkan begitu saja oleh media yang lain, 

terkhusus media audio visual yang saat ini menjadi ancaman besar bagi radio 

yang bersifat auditif. 

Maka berdasarkan latar belakang diatas diharapkan adanya strategi 

manajemen radio DIS 93,50 FM dalam menghadapi persaingan dengan media-

media yang lain yang jauh lebih unggul, karena hal demikian menjadi sebuah 

ancaman besar untuk posisi radio saat ini, maka penulis memutuskan untuk 

mengangkat judul “Strategi Manajemen Komunikasi Radio Dis 93,50 Fm 

Tebing Tinggi Dalam Memenuhi Kepuasan.Pendengar.  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ Bagaimana 

manajemen penyiar agar pendengar tertarik dengan program siaran Radio DIS 

93,50 FM?” 

1.3 Tujuan Peneliti 

 

Setiap penelitian pasti memiliki arah dan tujuan. Maka dari itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah “Mengetahui Strategi Manajemen Komunikasi Radio Dis 
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93,50 Fm Tebing Tinggi Dalam Memenuhi Kepuasan Pendengar”. 

1.4 Manfaat 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis 

dalam rangka mengembangkan khasanah ilmiah, keilmuan komunikasi dan 

kajian massa khususnya yang berhubungan dengan dunia komunikasi radio. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam 

mengadakan penelitian selanjutnya yang lebih mendalam, khususnya dalam 

dunia industry dan komunikasi radio Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu referensi bagi 

mahasiswa untuk mengkaji bagaimana strategi manajemen komunikasi radio 

yang dilakukan pemerintah dalam memenuhi kepuasan pendengar. Selain itu 

penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi informasi ilmu pengetahuan dan 

masukan kepada pembaca agar mengetahui strategi manajemen komunikasi 

radio. 

Kemudian peneliti juga mengharapkan penelitian ini bisa memberikan 

wawasan dan pengalaman dalam melangsungkan penelitian terkhusus cara 

mengetahui strategi manajemen komunikasi radio. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 
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BAB II : Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan, tentang 

pengertian dari Strategi Komunikasi, Startegi Manajemen, 

Kepuasan Pendengar, Komunikasi Radio, Radio. 

BAB III : Metode penelitian berisikan tentang jenis penelitian, kerangka 

konsep, defenisi konsep, teknik pengumpulan data, teknik analisi 

data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan merupakan berisi tentang Hasil 

Penelitian dan tentang Pembahasan Penelitian. 

BAB V : Bagian penutup isi merupakan uraian dan penjelasan tentang 

Simpulan dan Saran



9 
 

 
 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi adalah perencanaan dalam penyampaian pesan 

melalui kombinasi berbagai unsur komunikasi seperti frekuensi, formalitas, isi dan 

saluran komunikasi sehingga pesan yang disampaikan mudah diterima dan 

dipahami serta dapat mengubah sikap atau perilaku sesuai dengan tujuan 

komunikasi. 

Menurut Effendy (2011), strategi komunikasi adalah perencanaan yang 

efektif dalam penyampaian pesan sehingga mudah dipahami oleh komunikan dan 

bisa menerima apa yang telah disampaikan sehingga bisa mengubah sikap atau 

perilaku seseorang. 

Strategi komunikasi merupakan paduan dan perencanaan komunikasi 

(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication 

management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 

strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara 

taktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 

sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi. Strategi komunikasi erat 

hubungan dan kaitannya antara tujuan yang hendak dicapai dengan konsekuensi-

konsekuensi (masalah) yang harus diperhitungkan, kemudian merencanakan 

bagaimana mencapai konsekuensi-konsekuensi sesuai dengan hasil yang 

diharapkan atau dengan kata lain tujuan yang hendak dicapai. 

 

 

9 
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Menurut Anwar Ariffin (1994:50) supaya nilai-nilai dalam berkomunikasi 

tepat pada sasaran (public) menjadi efeketif, dalam menyusun sebuah strategi 

komunikasi ada beberapa langkah-langkah yang harus diikuti:  

a. Mengenal khalayak  

Kriteria pencapaian suatu komunikasi yang efektif yaitu pihak penyampai 

pesan perlu mengenal khalayak atau pihak penerima pesan yang berperan 

sebagai target komunikasi. Pihak yang menjadi target tersebut bisa seseorang 

atau sekelompok orang. Komunikator perlu memperhatikan tipe dan juga latar 

belakang kahalayak, pengetahuan dan pengalaman yang kompleks, keadaan 

lingkungan dimana pengadaan komunikasi tersebut dilaksanakan. Sehingga 

komuikan tidak hanya menjadi pihak yang akan menerima pesan saja 

melainkan juga khalayak yang mampu menerjemahkan dan memahami pesan 

yang disampaikan komunikator dalam komunikasi. 

b. Menyusun pesan  

Strategi komunikasi selanjutnya adalah penyusunan isi pesan yang mampu 

memikat antusias penerima pesan. Oleh karenanya penyusunan pesan harus 

dilakukan dengan cermat agar pesan yang kita berikan mempunyai daya tarik 

tersendiri bagi komunikan. Antusiasme adalah fokus pengamatan yang 

terpusat. Kredibilitas suatu komukasi bermula dari peningkatan antusiasme 

audien terhadap nilai dari pesan yang dikomunikasikan. Syarat utama dalam 

mempengaruhi khalayak dari informasi isi pesan ialah mampu menarik 

perhatian khalayak. Menurut Suryanto (2015:177) isi atau pesan yang 

disampaikan akan tepat mengenai sasaran, jika memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 1) Isi atau pesan harus direncanakan dengan semaksimal 



11  

 
 

mungkin (disiapkan) dan sesuai dengan kebutuhan. 2) Pesan tersebut harus 

menarik minat khalayak dan kebutuhan pribadi penerima serta menimbulkan 

kepuasan. 3) Pesan yang disampaikan menggunakan bahasa yang tepat dan 

dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. (Lisnawati, 2019)  

c.  Menetapkan metode  

Didalam proses komunikasi, metode penyampaian dapat dilihat dari dua 

aspek. Aspek yang pertama ialah menurut cara pelaksanaanya, sedangkan 

aspek yang kedua menurut dari bentuk dan isi, yaitu melihat komunikasi dari 

segi pernyataan atau bentuk pesan dan maksud yang dikandung. Menurut 

pelaksanaanya metode komunikasi diwujudkan dalam bentuk : 

1) Redudency, merupakan cara mempengaruhi khalayak dengan langkah 

mengulang pesan kepada kahalayak. Dengan tujuan pesan yang dilakukan 

secara berulang-ulang akan menarik perhatian. Selain itu diharapkan 

khalayak lebih mampu mengingat pesan yang disampaikan.  

2) Canalizing, yaitu dengan mengenal khalayak atau masyarakat baik dari 

kepribadian, sikap, maupun motifnya. 

3) Informatif, merupakan suatu bentuk isi pesan yang mempengaruhi 

kahalayak dengan menyampaikan suatu apa adanya,berdasarkan fakta.  

4) Coersif, merupakan metode dengan cara mempengaruhi kahalayak dengan 

memaksa tanpa perlu memperdulikan dan menerima gagasan atau ide 

yang disampaiakan. 5) Edukatif, (mendidik) merupakan komunikator yang 

berperan memberikan ide kepada khalayak secara jujur, terencana, teratur 

dan apa adanya tanpa sedikit memanipulasi ide – ide tersebut.  
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5) Persuasif, (membujuk) bertujuan mengubah sikap, cara pandang, perilaku 

dan pendapat. d. Seleksi penggunaan media Seleksi penggunaan media 

harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi khalayak, sehingga dalam 

proses penyampaian pesan tidak ada kesalahpahaman (noice). Jika 

sasarannya hanya sedikit dan lokasinya dapat dijangkau maka dapat 

menggunakan komunikasi secara langsung, tetapi apabila jumlah sasaran 

relatif luas dan tersebar maka saluran yang sesuai untuk digunakan adalah 

media massa. 

 

2.2 Tujuan Strategi  

 Komunikasi Menurut Lilweri (2011: 28) ada beberapa tujuan dari 

strategi komunikasi tersebut , yaitu :  

a. Menyebarkan informasi (Informating)  

Salah satu tujuan strategi komunikasi adalah menyebarluaskan informasi 

kepada masyarakat atau publik yang menjadi sasaran kita. Informasi yang 

disebarluaskan harus inf ormasi yang spesifik dan aktual, sehingga 

mendapatakan konsumen. Sehingga tidak sekedar memberitahu atau 

motivasi tetapi mengandung unsur pendidikan.  

b. Memotivasi (Motivatting)  

Informasi yang disebarkan harus dapat memberikan motivasi bagi 

masyarakat. 

c. Memberitahu (Announcing)  

Merupakan pemberitahuam tentang kapasitas dan kualitas informasi (one 

first goals of your communications strategy is to announce the availability 

of information on quality).  
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d. Mendidik (Education)  

Setiap informasi yang disampaikan harus dalam kemasan Educating atau 

bersifat mendidik, sehingga informasi yang disampaikan tidak hanya 

bersifat memberitahu saja.  

e. Mendukung pembuatan informasi (Suppporting Decision Making)  

Proses pembuatan keputusan perlu adanya pengumpulan informasi dan 

proses analisis sehingga dapat membentuk informasi utama bagi pihak 

pendiri suatu keptutusan (Martianov, 2016). 

 

2.3 Sifat Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan sebuah perencanaan komunikasi yang ada 

didalamnya. Tentunya ketika direncanakan akan terlihat sumber pesan, pesan, 

proses pengolahan pesan, dan bagaimana pesan digunakan dalam proses 

komunikasi itu sendiri. Dengan demikian, berbicara sifat strategi komunikasi 

maka keberadaannya melekat atau terintegrasi dengan berbagai macam 

perencanaan komunikasi. Perencanaan komunikasi sendiri merupakan kajian dari 

organisasi komunikasi. Dengan demikian, sifat strategi komunikasi dapat 

dijelaskan diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagian terintegrasi dari kajian perencanaan komunikasi. 

2. Membutuhkan peran dari kredibilitas komunikator. 

3. Membutuhkan setting komunikasi yang jelas. 

4. Dapat digunakan sebagai salah satu proses komunikasi dalam berbagai 

situasi. 

5. Banyak dirasakan implementasinya dalam kajian organisasi. 
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6. Memberikan manfaat yang sifatnya mengukur tingkat efektifitas pesan 

tersampaikan dan dimengerti oleh komunikasi. 

Dari sifat-sifat tersebut, strategi komunikasi sebenarnya memiliki sifat 

yang adaptif dengan kondisi dan kajian dari sejumlah objek dalam bidang 

komunikasi. Strategi komunikasi memang tidak setua kajian komunikasi lainnya. 

Mengingat strategi komunikasi ini tumbuh dan berkembang seiring dengan 

perkembangan zaman, khususnya dalam bidang industri dan bisnis ekonomi 

sehingga pakar komunikas kemudian memikirkan satu pendekatan efektif dalam 

konteks komunikasi. 

Dengan demikian, ada sifat khusus dari keberadaan strategi komunikasi 

ini, yaitu mencerminkan sautu epistemologis dari semua implementasi model, 

teori, dan jenis komunikasi sehingga mampu memperoleh target komunikasi yang 

unggul. Dalam perkembangannya sejumlah pakar komunikasi melakukan 

disukusi bahwa strategi komunikasi erat sekali dengan organisasi komunikasi. 

Namun strategi komunikasi lebih kepada bentuk dari sejumlah langkah 

strategis yang diambil oleh sebuah organisasi sehingga semua aktivitas 

komunikasinya mampu mencapai sasaran secara efektif. Sifat strategi komunikasi 

pada dasarnya melekat pada semua pelaku komunikasi, tetapi awalnya didahului 

oleh sebuah pemikiran strategis yang dimiliki oleh para pimpinan dari organisasi 

tertentu. 

 

2.4 Strategi Manajemen 
 

Strategi disusun pada dasarnya untuk membentuk response terhadap 

perubahan eksternal yang relevan dari suatu organisasi. Perubahan eksternal 
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tersebut tentunya akan dijawab dengan memperhatikan kemampuan internal dari 

suatu organisasi. Sampai seberapa jauh suatu organisasi dapat memanfaatkan 

peluang dan meminimalkan ancaman dari luar untuk memperoleh manfaat yang 

maksimal dengan mendayagunakan keunggulan organisasi yang dimiliki pada 

saat ini. 

Menurut John dan Richard (Hendra, 2011) manajemen strategis adalah 

seperangkat alat keputusan dan tindakan yang menghasilkan formulasi dan 

implementasi dari rencana yang didesain untuk mencapai tujuan. 

`Menurut Aime Heene dan Sebastian (2010) manajemen strategi adalah 

kesatuan proses manajemen pada suatu organisasi yang berulang-ulang dalam 

menciptakan nilai serta kemampuan untuk menghantar dan memperluas 

distribusinya kepada pemangku kepentingan ataupun pihak lain yang 

berkepentingan. Terdapat 5 tugas dalam manajemen strategi: 

1. Mengembangkan visi dan misi 

2. Menetapkan tujuan dan sasaran 

3. Menciptakan suatu strategi mencapai sasaran 

4. Mengimplementasikan dan melaksanakan strategi 

5. Mengevaluasi strategi dan pengarahan 

 
2.5 Defenisi Kepuasan Pendengar 

Pendengar merupakan orang-orang yang loyal dan sangat bersahabat. Para 

pendengar ini memiliki rasa kekeluargaan yang sangat kuat terhadap stasiun radio 

yang mereka dengarkan. Tetapi pendengar akan mematikan atau berpindah ke 

frekuensi radio lain apabila radio tersebut tidak menyiarkna siaran sesuai 

keinginan pendengar. Pendengar radio terbagi menurut beberapa segmen, mereka 
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menjadi pendengar setia atas format suatu siaran, disamping ada khalayak setia 

yang sengat loyal terhadap satu stasiun radio favorit. Pendengar yang dapat 

dikatakan benar-benar loyal terhadap sebuah stasiun penyiar radio akan 

cenderung melakukan pemilihan sesuai kebutuhan, keinginan, serta selera 

masing-masing. Tetapi bisa saja pendengar tersebut hanya loyal terhadap satu 

program acara pada stasiun penyiar radio tersebut. Oleh karena itu, batasan 

pendengar radio dibedakan menjadi suka atau tidak suka pada program siaran 

yang ditawarkan oleh stasiun penyiar radio. 

 

2.6 Komunikasi Radio 

Radio is the birth of broadcasting (radio adalah anak pertama dunia 

penyiaran). Radio adalah suara. Suara merupakan modal utama terpaan radio ke 

khalayak dan stimulasi yang dikorelasikan oleh khalayak kedepannya. Secara 

psikologis suara adalah sensasi yang terpersepsikan kedalam kemasan auditif. 

Menurut Stanley R. Alten, suara adalah efek gesekan dari sejumlah molekul yang 

ditransformasikan melalui medium elastis dalam suatu interaksi dinamis antara 

molekul itu dengan lingkungannya. Suara dari penyiar memiliki komponen visual 

yang bisa menciptakan gambar dalam benak pendengar. 

Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), tetapi murah, 

merakyat dan bisa dibawa atau didengar dimana-mana. Radio berfungsi sebagai 

media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan dan hiburan. Radio memiliki 

kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab sebagai media yang buta, radio 

menstimulasi begitu banyak suara, dan berupaya memvisualisasikan suara 

penyiarnya. Radio menciptakan imajinasi (theatre of mind) dan mudah akrab 

dengan audiens. 
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Menurut Max Well, radio adalah suatu gelombang magnetis yang dapat 

mengarungi ruang angkasa secara gelombang dengan kecepatan tertentu yang 

diperkirakan sama dengan kecepatan cahaya yaitu 186.000 mil/detik. 

Radio sebagai alat untuk pengiriman sinyal dengan cara modulasi dan 

radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini melintas 

dan merambat lewat udara dan juga bisa merambat lewat ruang angkasa yang 

hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut 

(seperti molekul udara). Gelombang radio adalah suatu bentuk dari radiasi 

elektromagnetik, dan terbentuk ketika objek bermuatan listrik dimodulasi 

(dinaikkan frekuesinya) pada frekuensi yang terdapat dalam frekuensi gelombang 

radio dalam suatu spektrum elektromagnetik.5 Gelombang radio ini berada pada 

jangkauan frekuensi 10 hertz (Hz) sampai berada pada gigahertz (GHz), dan 

radiasi elektromagnetiknya bergerak dengan cara osilasi elektrik maupun 

magnetik. 

Gelombang elektromagnetik lainnya yang memiliki frekuensi diatas 

gelombang radio meliputi sinar gamma, sinar-x, inframerah, ultraviolet, dan 

cahaya terlihat. Ketika gelombang radio dipancarkan melalui kabel, osilasi dari 

medan listrik dan magnetik tersebut dinyatakan dalam bentuk arus bolak balik dan 

voltase didalam kabel. Hal ini kemudian dapat diubah menhadioltase didalam 

kabel. Kemudian diubah menjadi signal radio atau lainnya yang membawa 

informasi. Meskipun kata ”Radio” digunakan untuk hal-hal yang berkaitan 

dengan alat menerima gelombang suara, namun transmisi gelombangnya dipakai 

sebagai dasar gelombang pada televisi, radio, radar dan telepon genggam pada 

umumnya. 
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2.7 Defenisi Radio 
 

Media radio adalah media yang memiliki jangkauan selektif terhadap 

segmen pasar tertentu, radio memiliki sejumlah fungsi, seperti mentransmisikan 

pesan, mendidik, membujuk, dan menghibur. Dalam penyampaikan pesannya 

radio bisa mengambil komunikasi apa saja, satu arah, dan dua arah. Model satu 

arah mengamsumsikan radio sebagai komunikator tunggal yang menyampaikan 

pesan kepada khalayak pasif, model dua arah komunikator yang melakukan 

interaksi timbal balikdengan klayak aktif (Han & goleman, daniel; boyatzis, 

Richard; Mckee, 2019). 

Radio beralih fungsi sebagai institusi bisnis untuk membiayai kegiatan 

siaran mereka, namun pajak dari radio tersebut dihilangkan ketika peluang bisnis 

ada dan terlihat dari siaran radio. Semuanya berpartisipasi dalam kegiatan 

penyiaran radio, dengan partisipasi mereka di radio maka barang dagangan yang 

diperkenalkan melalui radio dapat diketahui dan dikenal masyarakat luas. 

Radio adalah media elektronik yang bersifat khas sebagai media audio, 

oleh karena itu ketika khalayak menerima pesan dari radio, khalayak pada 

tatanan mental yang pasif dan bergantung pada jelas tidaknya kata-kata yang 

diucapkan penyiar (Sinaga, 2017) . 

Menurut UU Nomor 32 Tahun 2002, penyiaran adalah kegiatan 

memancarluaskan siaran melalui sarana pemancaran dan atau sarana transmisi 

darat, di laut dan antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio 

melalui udara, kabel dan atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak 

dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran. Oleh karena 

itu, ketika khalayak menerima pesan dari pesawat radio khalayak pada tatanan 
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mental yang pasif dan bergantung pada jelas tidaknya kata-kata yang diucapkan 

oleh penyiar. 

Menurut UU Nomor 32 Tahun 2002, penyiaran adalah kegiatan 

memancarluaskan siaran melalui sarana pemancaran dan atau sarana transmisi 

darat, di laut dan antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio 

melalui udara, kabel dan atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak 

dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran. Oleh karena 

itu, ketika khalayak menerima pesan dari pesawat radio khalayak pada tatanan 

mental yang pasif dan bergantung pada jelas tidaknya kata-kata yang diucapkan 

oleh penyiar. 

 

2.8 Jenis-Jenis Radio 
 

Berikut adalah beberapa jenis-jenis radio yang digunakan di Indonesia, 

yaitu sebagai berikut : 

2.8.1 Radio Publik 

Radio publik ini atau biasa disebut radio pemerintahan, merupakaan 

sistem dari radio yang dipegang penuh oleh bagian pemerintahan. Dalam 

pengelolahnya dikerjakan oleh salah satu kementerian dalam pemerintahan 

tersebut, yang telah disetujui dan diatur dengan perundang- undangan. 

Dalam arti lain bahwa radio ini semua kendali dan operasinya 

dipegang khusus oleh pemerintahan. Salah satu contoh ialah RRI (Radio 

Republik Indonesia). Secara penuh RRI ini telah diolah oleh Departemen 

Penerangan yang telah dikukuhkan oleh SK Menteri Penerangan RI No. 19 

tahun 1968. 
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2.8.2 Radio Swasta 

Radio ini berbeda halnya dengan radio publik yang sepenuhnya 

dipegang oleh pemerintahan. Bahwa radio swasta ini adalah radio yang 

dimiliki dan dikelola oleh perorangan yang sifatnya komersil. Sehingga, 

sumber penghasilan untuk operasional radio swasta ini sepenuhnya berasal 

dari iklan. Meskipun demikian, radio swasta tetap berada dibawah perundang-

undangan mengenai penyiaran yang disepakati melalui lisensi pemerintahan. 

Sehingga, radio swasta di Indonesia ini masih berada dibawah naungan 

perundang-undangan yang salah satunya adalah lembaga sensor. Berbeda 

halnya di Amerika yang terdapat beberapa radio yang berjenis sebagai radio 

swasta yang di antaranya adalah CNS, ABC, NBC, dan MBS. Radio- radio 

tersebut, berdasarkan sistem pemerintahan Amerika Serikat bahwa radio 

swasta tersebut memiliki kebebasan penuh dalam penyiaran. Dengan arti lain, 

beberapa radio swasta tersebut tidak mengenal kata sensor. 

2.8.3 Radio Komunitas 

Jika radio publik dipegang pemerintahan sebaliknya radio swasta 

dipegang perseorangan, berbeda dengan radio komunitas yang dipegang 

bersama-bersama dalam komunitas tertentu. Artinya, radio komunitas ini 

dibangun dengan tanggung jawab bersama oleh beberapa kelompok orang 

dalam suatu komunitas yang yang mampu mengerahkan sumberdayanya. 

Alat operasionalnya pun masih sederhana dengan memanfaatkan alat 

seadanya untuk sebisa mungkin radio dapat bekerja dengan baik. Jadi beberapa 

peralatan yang digunakan pun tidak cenderung dari alat yang canggih dan 

mahal. Sehingga dapat dikatakan bahwa jangkauan yang dimiliki oleh radio 
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komunitas ini sangatlah terbatas, hanya berada pada wilayah dan daerah 

komunitas itu sendiri. Pada umumnya, radio komunitas ini disebut juga 

sebagai radio pendidikan, radio sosial, atau radio alternatif lainnya. 

2.8.4 Radio Berlangganan 

Radio berlangganan ini merupakan radio yang sejenis atau memiliki 

sifat kemiripan dengan radio publik. Yang mana kendali radio tersebut 

dipegang oleh suatu lembaga yang bernama Lembaga Penyiaran 

Berlangganan.Lembaga Penyiaran Berlangganan merupakan lembaga 

penyiaran di Indonesia yang berbentuk badan hokum. 

Selain itu lembaga tersebut merupakan jasa yang menyelengarakan 

penyiaran berlangganan yang sudah diakui oleh izin penyelenggara 

penyiaran berlangganan. Sehingga, ini dapat menyebarkan dan 

memancarluaskan siaran kepada masyarakat dari radio yang berlangganan. 

 

2.9 Jenis-Jenis Radio Menurut Barangnya 

 
2.9.1 Radio AM 

 

Radio AM atau modulasi amplitude, adalah radio yang bekerja dengan 

prinsip memodulasikan gelombang radio dan gelombang audio. Gelombang 

tersebut keduanya sama-sama memiliki amplitudo yang berkelanjutan 

konstan. 

Namun, proses modulasi tersebut akan mengubah amplitude 

gelombang penghantar (radio) sesuai dengan amplitudo gelombang audio. 

2.9.2 Radio FM 

 

Radio FM atau modulasi frekuensi, merupakan radio yang bekerja 

menggunakan prinsip serupa dengan radio AM, yaitu dengan memodulasi 
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gelombang radio (penghantar) dengan gelombang audio. Hanya saja, pada 

radio FM ini ketika proses modulasi menyebabkan perubahan pada 

frekuensinya. 

Radio dengan sistem FM ini memiliki penyaluran musik jauh lebih 

sempurna dibanding AM, yang mana hasil dari produksi suara musik dapat 

terdengar lebih jernih, tajam, dan sesuai dengan aslinya. Dalam siaran FM 

tersebut, Komposisi bass dan treble terpadu harmonis, berbeda dengan siaran 

AM yang menyajikan musik dengan treble tumpul dan bernoissy. 

2.9.3 Radio Internet 
 

Semenjak adanya penemuan internet, hal ini mulai mengubah 

transmisi sinyal analog yang digunakan oleh radio konvensional. Radio 

internet atau yang dikenal sebagai web radio, radio streaming,dan e-radio 

bekerja dengan cara mentransmisikan gelombang suara lewat internet atau 

merupakan sebuah layanan penyiaran audio yang ditransmisikan melalui 

internet. 

Sistem kerja ini memungkinkan siaran radio dapat terdengar ke 

seluruh dunia jikalau pendengar memiliki perangkat internet. Itulah sebabnya 

banyak kawula ekspatriat yang menggunakan radio internet sebagai obat 

rindu pada negara asalnya. Di Indonesia, radio internet biasanya 

dikolaborasikan dengan sistem radio analog oleh stasiun radio teresterial 

untuk memperluas jangkauan siarnya. 

2.9.4 Radio Satelit 

 

Radio satelit mentransmisikan gelombang audio memakai sinyal 

digital. Berbeda dengan sinyal analog yang bekerja dengan menggunakan 
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gelombang konstan, kemudian gelombang suara ditransmisikan melewati 

sinyal digital yang berupa kode biner 0 dan 1. Karena menggunakan satelit  

sinyal ini ditransmisikan ke daerah jangkauan yang lebih jauh dan luas. Hanya 

saja siaran radio satelite hanya dapat diterima menggunakan perangkat khusus 

yang bisa menerjemahkan sinyal terenkripsi. 

Selain itu, siaran radio satelit ini hanya bisa diterima di tempat terbuka 

dimana antena pada pesawat radio memiliki garis pandang sejajar dengan 

satelit pemancar. Radio satelit hanya bisa bekerja pada areal yang tidak 

berpenghalang besar seperti terowongan atau gedung. Karena hal itu 

perangkat radio satelit cocok dan banyak dipromosikan untuk radio mobil. 

2.9.5 Radio Berdefinisi Tinggi (HD Radio) 
 

HD radio atau biasa dikenal sebagai radio digital merupakan radio 

yang bekerja dengan menggabungkan sistem analog dan digital sekaligus dan 

ditambah beberapa macam-macam saklar. Dengan system tersebut 

memungkinkan dua stasiun digital dan analog dapat berbagi frekuensi yang 

sama. Hal ini membuat banyak konten bisa disiarkan pada posisi yang sama 

serta lebih efisien. Untuk kualitas suara yang dihasilkan HD Radio sama 

jernihnya dengan radio satelit, namun layanan yang ditawarkan gratis. 

 

2.10 Komunikasi Digital 

 

Komunikasi digital memiliki karakteristik yang jauh berbeda dengan 

komunikasi tradisional. Perbedaan pertama terletak pada proses dalam 

membentuk, mengemas, dan menyajikan pesan, dimana komunikasi digital 

memiliki keunggulan dalam hal kecepatan dan kemudahan. Selanjutnya dalam 
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hal daya tarik pesan yang juga jauh lebih unggul pada komunikasi digital 

karena adanya beragam fitur teknologi yang memungkinkan pesan dikemas 

dan disampaikan dengan cara-cara yang unik dan menarik (Rully Khairul 

Anwar, 2017). 

Daya tarik tinggi dari komunikasi digital menjadi dasar terbentuknya 

respon yang sangat besar dari penerima pesan. Besarnya respon tersebut 

juga dipengaruhi oleh jangkauan dari komunikasi digital yang jauh lebih luas, 

yang bahkan dapat mengabaikan faktor tempat dan waktu, dimana 

komunikator dan komunikan dapat saling berkomunikasi atau berkirim pesan 

meskipun berada pada tempat yang berjauhan (Boestam & Derivanti, 2022). 

Pesan dalam komunikasi digital dapat diakses oleh komunikan secara 

cepat atau dalam waktu yang berbeda dengan waktu penyampaian pesan oleh 

komunikator. Dengan kata lain, fleksibilitas penyampaian pesan dan akses 

menjadi karakteristik lain yang membedakan antara komunikasi digital dan 

komunikasi tradisional. 

Komunikasi digital tidak berhenti pada aktivitas komunikasi yang 

melibatkan sistem informasi maupun komputer semata atau sekedar penjelas 

dari bagaimana pesan itu diproduksi dan diterima secara digital. Kehadiran 

internet memberikan makna berbeda dari komunikasi digital, selain sebagai 

bentuk komunikasi dengan memakai saluran digital juga memberikan 

pengaruh terhadap peradaban manusia baik dalam bidang budaya, sosial-

politik, pendidikan, ekonomi, pemerintahan, dan sebagainya (Syarif, 2022). 

Komunikasi digital menurut Anisti (2021) memang mendekatkan 

orang yang berbeda jarak dengan kita tetapi membuat jarak dengan orang 
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yang dekat dengan kita. Komunikasi digital membuat kita ketergantungan 

terhadap handphone, seperti pada saat bangun pagi yang dicari adalah 

handphone untuk mengirim pesan. 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. (Creswell, 2019) menjelaskan bahwa metode penelitian 

merupakan rencana dan prosedur penelitian yang meliputi langkah-langkah 

berupa dari asumsi-asumsi luas hingga metode-metode terperinci dalam 

pengumpulan, analisis dan interprestasi data. Metode penelitian yang digunakan 

peneliti adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu 

suatu penulisan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek 

yang diteliti, menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian langsung, 

data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka namun data tersebut berasal 

naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan 

dokumen lainnya. Dengan penelitian deskriptif, penelitian ini akan 

mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 

memberikan perlakuan khusus pada peristiwa tersebut (Hidayat & Lubis, 2021). 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 

suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data 

yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak, oleh karena itu 

dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tapi lebih 

menekankan pada makna. Generalisasi dalam penelitian kulitatif  dinamakan 

transferability, artinya hasil penelitian tersebut dapat digunakan di tempat lain, 

manakala tempat tersebut memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda (Yusra 

et al., 2021). 
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Dalam hal ini teori komunikasi yang digunakan adalah teori-teori tantang 

penataan manajemen radio komunitas dan beberapa teori komunikasi lain sebagai 

pendukungnya, bertujuan sebagai pisau pembedah fenomena yang dihadapi 

radio komunitas dalam mempertahankan eksistensinya didunia penyiaran. Radio 

dianggap salah satu media penyampaian informasi khalayak, tentunya pesan yang 

diharapkan bias mempengaruhi khalayak secara umum. 

 

3.2 Kerangka Konsep 
 

Menurut Kusumayati, kerangka konsep adalah hubungan antara konsep- 

konsep yang dibangun berdasarkan hasil-hasil studi empiris terdahulu. Kerangka 

konsep ini berperan sebagai pedoman untuk melakukan penelitian. Kerangka 

konsep merupakan sebuah alur pemikiran terhadap suatu hubungan antar konsep 

satu dengan konsep yang lainnya untuk dapat memberikan gambaran dan 

mengarahkan asumsi terkait dengan variable-variable yang akan diteliti. 

Melakukan sebuah penelitian diperlukan langkah-langkah yang baik dan 

sistematis guna menyusun data yang diperlukan untuk penelitian tersebut. 

Langkah-langkah yang tepat pada penelitian akan menghasilkan penelitian yang 

baik, terararh dan dapat di terapkan untuk penelitian selanjutnya. Oleh karena itu 

di perlukan sebuah kajian konseptual yang baik guna mendukung penelitian agar 

lebih terarah dan lebih baik lagi. Sehingga penelitian yang dilakukan dapat di 

pertahankan kebenaranya (Pamungkas & Arya, 2019). 
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Tabel 3. 1 Kerangka Konsep 

 

    Sumber : Oleh Peneliti 

 
 

3.3 Defenisi Konsep 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konsep berarti : pengertian, 

gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), rancangan (cita- cita) 

yang telah dipikirkan. Agar segala kegiatan berjalan dengan sistematis dan lancar, 

dibutuhkan suatu perencanaan yang mudah dipahami dan dimengerti. Perencanaan 

yang matang menambah kualitas dari kegiatan tersebut. Di dalam perencanaan 

kegiatan yang matang tersebut terdapat suatu gagasan atau ide yang akan 

dilaksanakan atau dilakukan oleh kelompok maupun individu tertentu, 

perencanaan tadi bisa berbentuk ke dalam sebuah peta konsep (Kustiawan dkk., 

2022). 

Memenuhi kepuasan 

pendengar di Kota Tebing 

Tinggi 

Komunikasi Digital 

Strategi manajemen komunikasi 

Radio DIS 93,50 FM Tebing 

Tinggi 
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Pada dasarnya konsep merupakan abstraksi dari suatu gambaran ide, atau 

menurut Kant yang dikutip oleh Harifudin Cawidu yaitu gambaran yang bersifat 

umum atau abstrak tentang sesuatu. Fungsi dari konsep sangat beragam, akan 

tetapi pada umumnya konsep memiliki fungsi yaitu mempermudah seseorang 

dalam memahami suatu hal. Karena sifat konsep sendiri adalah mudah 

dimengerti, serta mudah dipahami. Menurut Soedjadi, mengartikan konsep ke 

dalam bentuk atau suatu yang abstrak untuk melakukan penggolongan yang 

nantinya akan dinyatakan kedalam suatu istilah tertentu. 

Konsep merupakan abstraksi suatu ide, gagasan, imajinasi atau gambaran 

mental yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep dinyatakan juga 

sebagai unit pecahan dari pengetahuan yang dibangun dari banyak contoh 

klasifikasi karakter. Banyak contoh pengertian konsep dikemukan oleh beberapa 

ahli. Konsep didefinisikan sebagai suatu arti yang sama. Konsep diartikan juga 

sebagai suatu abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang mempermudah komunikasi 

antar manusia dan memungkinkan manusia untuk berpikir atau menghasilkan 

gagasan. 

Pengertian konsep yang lain adalah sesuatu yang umum atau representasi 

intelektual yang abstrak dari situasi, objek atau peristiwa, suatu bentuk pikiran, 

suatu ide atau gambaran mental. Suatu konsep adalah elemen dari proposisi 

seperti kata adalah elemen dari kalimat. Konsep adalah abstrak di mana 

mereka menghilangkan perbedaan dari segalah sesuatu dalam ekstensi, 

memperlakukan seolah-olah mereka identik. Konsep adalah universal di mana 

mereka bisa diterapkan secara merata untuk ekstensinya 
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3.4 .Kategori Penelitian 
 

Tabel 3. 2 Kategori Penelitian 
 
 

No Konsep Teoritis Indikator 

1 

 

 

 

 

 

2 

Strategi Manajemen Komunikasi Radio 

 

 
 

 

 
 

Kepuasan Pendengar 

1. Perencanaan 
2. Respon  

3. Hambatan  
4. Hubungan yang makin baik 

5. Tindakan 

 

1. Loyal  

2. Motivasi  

3. Harapan  

4. Suara penyiar  

5. Performance  

        Sumber: Hasil Penelitian,2023 

 
3.5 Informan dan Narasumber 

Narasumber adalah orang - orang yang ikut terlibat dalam objek penelitian 

dimana para narasumber akan dimanfaatkan peneliti mencari informasi terkait 

objek yang akan diteliti. Adapun yang menjadi narasumber pada penelitian ini 

adalah Abangda Ary Item Nasution yang berlokasi di Tebing Tinggi. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

3.6.1 Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang nantinyadapat 

digunakan untuk memberikan diagnose dan kesimpulan. Observasi hanya 

berlaku pada perilaku atau sesuatu yang tampak, sehingga potensi-potensi 

perilaku seperti sikap, sebuah pendapat jelas tidak dapat di observasi. 

Selain itu, sesuatu dapat dikatakan observasi apabila mempunyai sebuah 
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tujuan ; mengamati, melihat, mencermati suatu prilaku tidak dapat 

dikatakan observasi jika tidak memiliki sebuah tujuan. 

Menurut (Sugiyono, 2018) Obersvasi sebagai teknik pengumpulan 

data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 

lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner 

selalu berkomunikasi dengan orang maka observasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga objek – objek yang lainnya. 

3.6.2 Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif metode pengumpulan data melalui wawancara 

umumnya berfungsi untuk mendalami suatu kejadian atau kegiatan pada subjek 

penelitian. Pada dasarnya wawancara merupakan proses percakapan, namun 

percakapan yang memiliki sebuah tujuan. Wawancara sangat diperlukan dalam 

penelitian kualitatif, karena banyak hal – hal yang tidak memungkinkan untuk 

diobservasi, seperti perasaan, pikiran, motif serta mengalaman narasumber. 

Wawancara menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

3.6.3 Dokumentasi 

Dokumen adalah sebuah rekama kejadian yang ditulis atau dicetak 

dokumen dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harin, foto, dan dokumen – 

dokumen lainnya. Dalam teknik pengumpulan data interaktif, peneliti dapat 

menemukan dokumen dari partisipan yang menawarkan untuk memberi rekaman 

pribadi kepada peneliti. Dokumen juga dapat menghasilkan informasi yang 
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melatar belakangi suatu peristiwa atau aktivitas tertentu.Dokumen merupakan 

sebuah rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak ulang , dokumen 

biasanya dikatalogkan serta ditampilkan dalam sebuah temapat penyimpanan 

kumpulan arsip ataupun perpustakaan (Iii, 2018). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data merupakan sebuah teknik yang membahas terkait 

proses pengolahan data dan informasi yang sudah didapatkan selama melakukan 

penelitian untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut. Menurut Lexy J. 

Moleong, teknik analisis data merupakan suatu kegiatan pemeriksaan terhadap 

instrument penelitian seperti dokumen, catatan, dan rekaman di dalam suatu 

penelitian. Hal serupa juga dijelaskan oleh Bogdan bahwa teknik analisis data 

merupakan sebuah proses yang bersifat sistematis dalam mencari dan menyusun 

data yang telah didapatkan melalui dokumentasi, wawancara, dan sebagainya 

(Maulidina, 2019). 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah 

teknik analisis kualitatif, yaitu data yang diperoleh berasal dari hasil 

pengumpulan data kemudian diinterpretasikan sesuai dengan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi serta diuraikan secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi masalah bagaimana strategi manajemen 

komunikasi Radio Dis 93,50 Fm Tebing Tinggi dalam memenuhi kepuasan 

pendengar. 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 
 

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Tebing Tinggi, tepatnya di Kantor 

Radio Deli Indah Swararia (DIS) 93,50 FM yang beralamat di Jln. Jenderal 

Sudirman No. 460, Kec.Rambutan, Kota Tebing Tinggi 20615, Sumatera Utara. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 sampai dengan  Maret 

2024. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Identitas Narasumber  

 

Tabel 4. 1 Identitas Narasumber 

No Nama Insial Usia Pekerjaan 

1 Ary Item Nasution                    AIN 38 Manager Radio Dis 93,50 Fm 

2 Maharani                                               M 26 Wiraswasta 

3 Atika Lubis                               AL 42 Wiraswasta 

Sumber : Hasil Penelitian 2023 
 

4.2 Hasil Penelitian 
 

 Penyajian data yang akan disajikan oleh penelitian berdasarkan dari 

kategori yang telah ditentukan, sehingga dapat memudahkan peneliti untuk 

melakukan verifikasi, analisi data serta penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber AI selaku Manager Radio Dis 

93,50 Fm juga menginformasikan tentang sejarah terbentuknya Radio  Dis 93,50 Fm 

Tebing Tinggi Radio Deli Indah Swararia adalah satu-satunya Radio di kota Tebing 

Tinggi, dengan segmen Pendengar Umum (keluarga), tua muda pria dan wanita menjadi 

ciri khas radio Tebing Tinggi. Sehingga masih tetap eksis sampai saat ini karena 

merangkul semua kalangan. Saat ini, Radio Dis Fm masih menjadi pilihan utama 

masyarakat Tebing Tinggi untuk mendapatkan informasi seputar Pendidikan, berita, 

hiburan dll. 

 Kota Tebing Tinggi adalah kota Melayu yang dikenal dengan kental Budaya 

lokal Melayu, Jawa, Batak, Mandailing dan Simalungun. Kota Tebing Tinggi terkenal 

sebagai Kota Lemang dan Roti Kacang. Sebagian besar penduduk Kota Tebing Tinggi di 

tempati oleh Suku Melayu 70%, Suku Jawa 15%, Batak 8%, Tionghoa dan lain-lain. 
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Minimnya akan hiburan maka tidak heran bila Radio Deli Indah Swararia yang menjadi 

hiburan dan dakwah utama dikota Tebing Tinggi dan masih eksis dan tetap setia 

menemani pendengarnya. 

 Adapun strategi perencanaan radio saat memberikan kepuasan terhadap 

pendengar yaitu melihat dulu sagmen nya dan karakter atau usia pendengarnya 

dari situlah bisa menerapkan strateginya, contohnya rata-rata pendengarnya itu 

keluarga jadi membuat kepuasan itu di sesuaikan dengan usianya dan sagmen nya 

keluarga. Selanjutnya untuk program nya ada di setiap harinya dari mulai senin 

sampai minggu, adapun program unggul di radio untuk menarik jumlah 

pendengar yaitu program dangdut dan program melayu. 

 Hambatan sebagai penyiar dalam menarik pendengar radio adalah 

menyesuaikan materi karena sudah tau pendengarnya seperti apa jadi materi yang 

kita kasih ke mereka itu memang harus sesuai dengan kemampuan tidak bisa juga 

yang terlalu tinggi atau yang mungkin terlalu aneh yang buat mereka dengar. Jadi 

bisa carik isu-isu tentang seputaran kehidupan yang menjadi topic hangat 

dibicarakan, jadi kadang kesulitannya disitu menurut kita sudah asik tetapi saat 

kita lemparkan kepada pendengar bisa jadi tidak nyambung atau akhirnya mereka 

takut buat nelfon. 

 Solusi yang diterapkan terhadap hambatan tersebut topic nya lebih 

diringankan kemudian cara kita berkomunikasi atau mungkin dalam siaran itu 

kata-kata yang kita gunakan itu buka kata-kata yang asing para pendengar, adapun 

penyampaian informasi penyiar terhadap pendengar sudah efektif karena sudah 

update apa yang dibuat untuk program besok dan sudah di rencanain. Penyiar juga 

menjalin hubungan baik kepada pendengar dan mempunyai komunitas nama nya 

Disin Club jadi artinya fans itu juga punya rutinitas 1 bulan sekali bakal ngumpul 
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dan kita juga mengaktifkan keagamaan dan membuat hiburan di siaran contoh 

misalnya ada talkshow dari OPD, sekarang ini dari Dinas BPKB kemudian kita 

minta mereka untuk ngasih hadiah jadi hal-hal seperti itu yang kita rasa untuk 

mendekatkan kepada pendengar. Harapan radio untuk kedepannya suksesnya 

sama macam televise itu dari jumlah iklannya bahwa harapannya iklan makin 

banyak supaya tetap bertahan kemudiankita berharap radio disini tetap menjadi 

sarana hiburan dan edukasi buat masyarakat di radio ini juga tidak sebatas hanya 

hiburan tapi mereka juga mendapatkan informasi terupdate dan edukasi-edukasi 

secara baik itu kesehatan yang sudah di programkan . 

 Motivasi penyiar di Radio Dis memang dari awal sudah senang dengan 

radio dan penyiar radio itu tau segalanya kemudian dikagumi banyak orang, jadi 

motivasi nya awalnya sebagai pendengar dan suka dengan radio akhirnya 

berusaha untuk mencoba. Tindakan untuk menarik minat masyarakat untuk 

mendengarkan radio membuat menarik perhatian sehingga nantinya 

pendengarnya sendiri yang akan membahas dengan orang yang tidak 

mendengarkan dengan adanya fans tadi itu salah satu cara untuk menarik minat 

masyarakat.  

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan narasumber MR 

selaku masyarakat Kota Tebing Tinggi memberikan jawaban mengenai, mulai 

kapan jadi pendengar Radio, apa tujuan pendengar memilih untuk mendengarkan 

Radio, apa yang menarik dari Radio tersebut untuk di dengarkan, pendekatan apa 

yang dilakukan penyiar kepada pendengar, apa harapan pendengar untuk Radio. 

 Selanjutnya narasumber MR menjelaskan bahwa mulai aktif mendengar 

radio sejak awal covid 19 dikarenakan tahun itu tidak banyak melakukan kegiatan 
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diluar rumah mendengarkan radio dan tujuan pendengar untuk mendengarkan 

radio itu karena radio itu asik penyiarnya lebih mendekatkan diri jadi menambah 

teman dan menambah wawasan melalui radio adapun lagu-lagu nya request an 

pendengar, selain itu yang menarik dari radio untuk di dengarkan dari lagu-lagu 

nya sudah terbaru atau ada pendengar yang menelpon penyiar untuk sharing-

sharing dan ngobrol santai, narasumber MR juga mengatakan bahwa pendekatan 

penyiar terhadap pendengar bahwa hal ini penyiar juga mengajak untuk 

bergabung di komunitas Radio untuk lebih dekat dengan pendengar dan untuk 

lebih aktif lagi, selain itu harapan pendengar untuk radio supaya lebih tranding 

dan lebih banyak pendengarnya ataupun lebih seru lagi untuk program-program 

nya yang di siarkan di radio. 

 Selanjutnya peneliti melanjutkan wawancara dengan narasumber AL dan 

memberikan jawaban mengenai, apa yang pendengar sukai secara keseluruhan 

dari radio, kenapa pendengar memilih Radio tersebut untuk di dengarkan, 

bagaimana seharusnya Radio tersebut, menurut pendengar Radio itu mempunyai 

program seperti apa agar pendengar tetap setia mendengarkan nya, apakah ada 

saran ataupun kritik untuk Radio.  

 Selanjutnya narasumber AL menjawab, pendengar menyukai acara 

program radio dan penyiar-penyiar di radio dan memilih radio tersebut untuk di 

dengarkan karena radio ini satu-satunya radio yang masik aktif di Kota Tebing 

Tinggi, seharusnya radio tersebut lebih berkembang dan jam tayang nya lebih di 

perbanyak lagi, adapun seharusnya program ceramah ustad dan jangan hanya 

lagu-lagu saja agar pendengar tetap setia mendengarkan nya dan selama ini radio 

tersebut bagus-bagus saja tidak ada masalah apapun. 
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4.3 Pembahasan  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan 

informasi dari narasumber yang terdiri dari Manager Radio Dis Fm dan dua orang 

masyarakat Kota Tebing Tinggi peneliti tidak menemukan hambatan dalam 

proses pengumpulan data berupa wawancara, dikarenakan keseluruhan 

narasumber dapat memberikan informasi secara jelas dan sangat mudah dipahami 

sehinggah memudahkan peneliti untuk menganalisa jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan kepada narasumber. 

Setelah saya mengamati dan meneliti bahwa penyiar Radio Dis Fm saat 

melakukan siaran mampu menyampaikan idee ataupun gagasan pemikiran serta 

opini dari komunikator ke komunikan, sehingga pendengar menegerti apa yang 

ingin disampaikan oleh penyiar. Penyiar Radio Dis Fm sendiri berbicara lancar 

berdasarkan banyaknya talking point dikepala dan penyiar Radio melakukan 

ekspresi saat siaran agar suara tidak terhenti ataupun terputus-putus.  

 Saat ini, Radio Dis Fm masi menjadi pilihan masyarakat Kota Tebing 

Tinggi untuk mendapatkan informasi seputar berita terbaru, harga bahan pangan, 

pendidikan, hiburan, dll. Maka dengan inilah sebagian cara radio dalam 

membangun strategi manajemen komunikasi yang lebih baik lagi kepada 

pendengar, dengan berbagai alasan tertentu melatarbelakanginya, namun tujuan 

utamanya adalah agar pendengar tetap mendapatkan informasi yang akurat dan 

aktual, serta radio tetap menjadi pilihan yang terlestarikan ditengah-tengah 

masyarakat. Jika Radio Dis Fm tak mampu mempertahankan kedudukannya 

sebagai media yang saat ini tumbuh ditengah masyarakat Kota Tebing Tinggi 

maka tak menutup kemungkinan untuk waktu kedepannya radio bisa tenggelam 
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dengan perkembangan media-media baru yang nantinya lebih unggul karena 

dapat diakses berupa audiovisual, tentunya perkembangan media juga 

memberikan ancaman kepada radio terkhusus Radio Dis Fm Tebing Tinggi yang 

kini menjadi radio satu-satunya di Tebing Tinggi. 

 Dalam sebuah media industry, strategi manajemen komunikasi adalah 

sesuatu yang memiliki tanggung jawab besar dalam melakukannya. Persaingan 

industry yang sangat menuntut para pengelola dari industry media untuk 

melakukan strategi manajemen komunikasi organisasi di industry dengan tujuan 

system kerja yang terorganisasi dan memiliki visi misi yang jelas serta unggul 

dalam bekerja. Manajemen penyiaran adalah kemampuan lembaga penyiaran 

untuk menggunakan kecerdasan atau keterampilan, merencanakan, memproduksi 

dan menyiarkan informasi penyiar dalam upaya mencapai tujuan bersama. 

 Untuk mendukung dan membuka puncak terbaik, setiap permasalahan di 

ruang industry harus dilakukan sesuai dengan tingkatan dalam ilmu komunikasi 

yang telah disesuaikan dengan standar kinerja masing-masing bagan manajemen 

di perusahaan. Berkaitan dengan proses strategi industry radio dalam menghadapi 

persaingan industry media dengan membangun program-program siaran yang 

menjadi tujuan kemajuan peningkatan, sekarang ini semakin pesatnya 

perkembangan industry membuat persaingan semakin keras, dimana radio 

dituntut semakin aktif dan kreatif membentuk setiap program-program yang akan 

disajikan sehingga tidak akan dikalahkan begitu saja oleh media yang lain, 

terkhusus media audio visual yang saat ini menjadi ancaman besar bagi audio 

yang bersifat kreatif.  
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Maka dengan permasalahan-permasalahan yang telah peneliti temukan 

dilokasi, maka diharapkan adanya strategi manajemen komunikasi radio dalam 

menghadapi persaingan dengan media-media yang lain yang jauh lebih unggul, 

karena hal demikian menjadi sebuah ancaman besar untuk posisi radio saat ini.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan dari uraian-uraian yang telah disajikan pada bab-bab yang 

sudah tersedia, serta hasil penyajian data yang sudah dituangkan secara lengkap 

maka kesimpulan dari penelitian yang berjudul Strategi Manajemen Komunikasi 

Radio Dis 93,50 Fm Tebing Tinggi Dalam Memenuhi Kepuasan Pendengar 

menerapkan strategi manajemen penyiaran untuk memperoleh sumber penunjang 

hidupnya sebagai media. Untuk menyajikan program kepada pendengar, pihak 

radio memiliki strategi dalam program siaran dimana mereka mengatur jadwal 

siaran sesuai segmentasi pendengar, ramah kepada pendengar baik saat on air 

atau off air sehingga terbangun kedekatan emosional dan untuk mengakrabkan 

diri sering menggunakan bahasa yang lebih santai dan yang sering digunakan 

pendengar sehingga terkesan dekat lebih akrab dan pihak radio akan selalu 

merencanakan program-program yang diperlukan pendengar.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka peneliti timbul saran yang akan disampaikan 

peneliti yaitu : 

1. Penyiar harus lebih berwawasan luas dan harus mengenal lebih dalam 

tentang dunia penyiara, agar dapat menarik peminat pendengar lebih 

banyak lagi. 
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2. Pentingnya mengenal karakteristik pendengar agar tujuan yang 

disampaikan tepat pada sasaran. 
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Dokumentasi saat melakukan wawancara dengan Manager Radio Dis Fm Kota 

Tebing Tinggi 

 

Dokumentasi saat melakukan wawancara dengan informan MR (Masyarkat 

Setempat) 
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PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM  

(Radio Dis 93,50 Fm Tebing Tinggi) 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin / 9 Oktober 2023 

Lokasi Wawancara        : Studio Radio Dis 93,50 Fm Tebing Tinggi 

Nama Informan        : Ary Item Nasution  

Usia          : 38 Tahun 

Jenis Kelamin         : Laki-Laki 

Waktu Wawancara        : 10.00 WIB  

 

Assalamualaikum Wr.Wb/ Selamat pagi/siang/sore 

Perkenalkan saya Putri Cintani Effendi, mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait tugas 

akhir/skripsi dengan judul: Strategi Manajemen Komunikasi Radio Dis 93,50 Fm 

Tebing Tinggi Dalam Memenuhi Kepuasan Pendengar. 

Dengan ini saya memerlukan informasi dari Bapak/Ibu/Saudara/I terkait dengan 

penelitian saya, atas bantuan dan informasinya serta kesediaanya saya ucapkan 

terimakasih. 

Pertanyaan wawancara : 

1. Bagaimana strategi perencanaan radio saat memberi kepuasan terhadap 

pendengar? 

2. Program-program apa saja yang di tayangkan dan jam berapa saja program 

di tayangkan? 

3. Apa program unggul di Radio 93,50 Fm untuk menarik jumlah 
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pendengar? 

4. Hambatan apa yang anda alami sebagai penyiar dalam proses penyiaran 

dalam menarik pendegar di Radio 93,50 Fm? 

5. Solusi apa yang diterapkan dalam menghadapi hambatan tersebut? 

6. Mneurut anda sebagai penyiar di Radio 93,50 Fm apakah dalam 

penyampaian informasi isi acara kepada pendengar sudah efektif? 

7. Bagaimana cara penyiar menjalin hubungan baik terhadap pendengar? 

8. Apa harapan dan rencana Radio 93,50 Fm untuk kedepannya? 

9. Apa motivasi anda menjadi penyiar di Radio 93,50 Fm? 

10. Tindakan apa yang anda lakukan untuk menarik minat masyarakat untuk 

mendengarkan Radio 93,50 Fm? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52  

 
 

PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM  

(Pendengar Radio Dis 93,50 Fm Tebing Tinggi) 

Hari/Tanggal Wawancara  : Senin/9 Oktober 2023 

Nama Informan   : Maharani  

Usia     : 26 Tahun 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Waktu Wawancara   : 14.00 WIB 

 

Assalamualaikum Wr.Wb/ Selamat pagi/siang/sore 

Perkenalkan saya Putri Cintani Effendi, mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait tugas 

akhir/skripsi dengan judul: Strategi Manajemen Komunikasi Radio Dis 93,50 Fm 

Tebing Tinggi Dalam Memenuhi Kepuasan Pendengar. 

Dengan ini saya memerlukan informasi dari Bapak/Ibu/Saudara/I terkait dengan 

penelitian saya, atas bantuan dan informasinya serta kesediaanya saya ucapkan 

terimakasih. 

Pertanyaan wawancara : 

1. Mulai kapan kamu jadi pendengar Radio 93,50 Fm? 

2. Apa tujuan kamu memilih atau mendengarkan Radio 93,50 Fm? 

3. Apa yang menarik dari Radio tersebut untuk kamu dengarkan? 

4. Pendekatan apa yang dilakukan penyiar kepada pendengar? 

5. Apa harapan kamu untuk Radio 93,50 Fm di Tebing Tinggi? 
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PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM 

(Pendengar Radio Dis 93,50 Fm Tebing Tinggi) 

Hari/Tanggal Wawancara  : Senin/9 Oktober 2023 

Nama Informan   : Atika Lubis 

Usia     : 42 Tahun 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Waktu Wawancara   : 14.40 WIB 

 

Assalamualaikum Wr.Wb/ Selamat pagi/siang/sore 

Perkenalkan saya Putri Cintani Effendi, mahasiswa Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait tugas 

akhir/skripsi dengan judul: Strategi Manajemen Komunikasi Radio Dis 93,50 Fm 

Tebing Tinggi Dalam Memenuhi Kepuasan Pendengar. 

Dengan ini saya memerlukan informasi dari Bapak/Ibu/Saudara/I terkait dengan 

penelitian saya, atas bantuan dan informasinya serta kesediaanya saya ucapkan 

terimakasih. 

Pertanyaan wawancara : 

1. Apa yang kamu sukai secara keseluruhan dari Radio 93,50 Fm? 

2. Kenapa kamu memilih radio tersebut untuk kamu dengarkan? 

3. Bagaimana seharusnya Radio 93,50 Fm itu? 

4. Menurut kamu Radio 93,50 Fm seharusnya mempunyai program seperti 

apa agar pendengar tetap setia mendengarkan nya? 

5. Apakah ada saran ataupun kritik untuk Radio 93,50 Fm? 
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No Tingkat Pendidikan  Tempat  Tahun 

Kelulusan 
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